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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
4.1 Subjek /Objek Penelitian 
4.1.1 Profil Perusahaan 
PT. Surya Citra Media Tbk. merupakan salah satu Holding Companyyang 
berbasis media, dan menaungi media televisi yaitu Surya Citra Televisi (SCTV),   
perusahaan ini berdiri pada tahun 1999 dengan nama PT. Aneka Cipta Selaras tetapi 
mengalami perubahan nama pada tahun 2001 menjadi Surya Citra Media dengan 
alasan sebagai penyesuaian atas perubahan maksud serta tujuan usaha serta kegiatan 
dari perusahaan tersebut, dan pada tahun 2002 SCM melakukan akuisisi saham 
SCTV sebesar 99.9 % dan melakukan Initial Public Offering (IPO) di bursa efek 
untuk pertama kalinya. 
a. Logo SCM
Gambar 4.1 Logo PT. Surya Citra Media Tbk. 
Logo terbaru PT. Surya Citra Media Tbk sejak bulan April 2018 sesuai keputusan 
direksi. 
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4.1.2  Sejarah Yayasan Pundi Amal Peduli Kasih 
 SCTV dan Indosiar adalah perusahaan media massa yang berada di bawah 
kelompok perusahaan Elang Mahkota Teknologi (EMTEK). Salah satu peran media 
massa adalah menyebarluaskan informasi melalui program-program berita dan 
informasinya, beragam materi informasi didistribusikan melalui program Liputan 6 
SCTV dan Fokus Indosiar. Termasuk di dalamnya informasi mengenai kemanusiaan 
dan sosial, sebagai perusahaan media massa, SCTV dan Indosiar juga ingin berbuat 
lebih banyak bukan hanya terbatas menyampaikan informasi, melainkan juga 
berpartisipasi dalam  penanganan masalah sosial dan kemanusiaan.  
Hal ini dilakukan sebagai perwujudan dari tanggung jawab sosial perusahaan 
sekaligus juga menjadi jembatan untuk meningkatkan kepedulian pemirsa terhadap 
sesama, maka  Yayasan Pundi Amal Peduli Kasih didirikan pada tanggal 11 
November 2015 berdasarkan Akte Notaris No. 38, di Jakarta dan  telah mendapatkan 
pengesahan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia,  
sebagaimana Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia Nomor AHU-0023500.AP.01.04.Tahun 2015, dengan keberadaan 
YAYASAN PUNDI AMAL PEDULI KASIH ini, maka seluruh aktivitas sosial yang 
sebelumnya berada terpisah di masing-masing perusahaan yaitu: Pundi Amal yang 
berada di SCTV dan Peduli Kasih yang berada di Indosiar melebur menjadi satu 
berada dalam satu naungan Yayasan Pundi Amal Peduli Kasih (YPP). Sesuai dengan 
akte pendirian, kegiatan sosial yang dilakukan YAYASAN PUNDI AMAL PEDULI 
KASIH meliputi : 
  
40 
 
Bidang Kemanusiaan : 
Menyelenggarakan berbagai program dan bantuan untuk penanggulangan 
bencana mencakup penanganan tanggap darurat, pasca darurat, pencegahan, mitigasi 
dan kesiapsiagaan terhadap bencana alam maupun bencana lainnya yang 
menimbulkan kerusakan/kerugian secara massal dan/atau melumpuhkan sendi-sendi 
sosial masyarakat, menyelenggarakan berbagai program dan bantuan kemanusiaan 
lainnya. 
Bidang Sosial : 
Menyelenggarakan berbagai program bantuan sosial untuk meningkatkan 
harkat hidup manusia agar berkehidupan layak dan berkemanusiaan. 
Menyelenggarakan berbagai program bantuan kesehatan meliputi bantuan 
pembiayaan pelayanan kesehatan, penyediaan sarana dan prasarana, pengadaan alat-
alat kesehatan dan alat bantu dan tenaga medis. 
Menjalin hubungan kerjasama dengan lembaga pemerintahan, lembaga 
swadaya masyarakat, lembaga ilmiah, lembaga/organisasi, lembaga pendidikan, 
perusahaan swasta, badan usaha milik negara dan lembaga lainnya dalam bidang 
kemanusiaan, sosial, dan pendidikan. 
Bidang Pendidikan : 
Menyelenggarakan berbagai program dan kegiatan di bidang pendidikan 
meliputi bantuan penyediaan sarana dan prasarana termasuk namun tidak terbatas 
pada pengadaan/perbaikan infrastruktur maupun fasilitas pendidikan, pemberian 
beasiswa, pengadaan dan pengembangan tenaga pengajar, menyelenggarakan 
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pelatihan keterampilan bagi masyarakat.Menyelenggarakan dan mengelola sarana 
pendidikan dalam bentuk permanen ataupun bergerak. 
Bidang Lingkungan/Komunitas : 
Bantuan peningkatan kemampuan individu/kelompok masyarakat 
(komunitas) terkait lingkungan, penghijauan lingkungan, penyediaan sarana dan 
prasarana, pemberdayaan masyarakat, menyelenggarakan berbagai program kegiatan 
yang terkait dengan lingkungan/komunitas dan perbaikan kualitas sosial ekonomi 
masyarakat. 
VISI 
Yayasan Pundi Amal Peduli Kasih berkomitmen menjalankan 
amanat “Humanity”, dengan membantu meringankan penderitaan sesama yang 
membutuhkan, dalam bidang kemanusiaan, sosial, pendidikan dan 
lingkungan/komunitas untuk mencapai dan mewujudkan kualitas hidup yang lebih 
baik 
MISI 
Mendukung program-program pencerdasan bangsa yang berkarakter dan 
memiliki ketrampilan. 
Mendukung peningkatan kesejahteraan hidup bangsa Indonesia melalui 
program kerja kesehatan, lingkungan dan pemberdayaan masyarakat. 
Meringankan beban masyarakat yang mengalami bencana. 
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4.1.3 Pengurus Yayasan Pundi Amal Peduli Kasih 
Dalam menjalankan kegiatannya kami didukung oleh sejumlah orang yang 
menjadi Pembina dan Pengurus Yayasan yang sebagai berikut : 
Bagan 4.1 Struktur Organisasi Yayasan Pundi Amal Peduli Kasih 
 
 
Sumber : https://www.ypp.co.id/pengurus 
 
KETUA PEMBINA 
EDDY SARIAATMADJA
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LOGO YAYASAN  
 
Gambar  4.2  Logo Yayasan Pundi Amal Peduli Kasih 
Sumber : https://www.ypp.co.id 
 
4.2 Hasil Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan kepada pihak PT. Surya Citra Media Tbk yang juga 
bertugas di Yayasan Pundi Amal Peduli Kasih dan juga pada pihak pakar atau expert 
di dalam bidang CSR dengan bertujuan untuk mendapatkan informasi yang  lengkap 
serta jelas mengenai strategi apa saja yang dilakukan oleh PT. Surya Citra Media 
Tbk melalui Yayasan  Pundi Amal Peduli Kasih dalam menjaga reputasi perusahaan, 
kemudian dari pihak Surya Citra Media diwakili oleh Abbas Yahya yang merupakan  
Head Unit CSR PT. Surya Citra Media Tbk., kemudian Haryanto Salino yang 
merupakan  Senior Project Officer dari PT.Surya Citra Media Tbk. yang bertanggung 
jawab akan proyek proyek CSR milik Surya Citra Media, dan dari pihak ahli atau 
pakar CSR terdapat Salman Noersiwan Bachtiar selaku founder dari Dasa Strategic 
Indonesia dengan spesialisasinya di bidang CSR, serta untuk menggali dan 
mendapatkan informasi untuk hasil penelitian ini juga dikumpulkan melalui 
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dokumen dokumen yang ada baik itu dari dalam perusahaan maupun di luar 
perusahaan. Berikut adalah  hasil penelitian yang didapatkan :  
 
4.2.1 Kegiatan CSR yang dilakukan oleh Surya Citra Media adalah 
Cause Related Marketing & Corporate Philantrophy. 
 
Dari yang dikutip dari Kotler and Lee (2005, p. 116) menyebutkan bahwa 
setidaknya ada enam opsi untuk “berbuat kebaikan” (Six options for Doing Good) 
sebagai inisiatif sosial perusahaan yang dapat ditempuh dalam rangka implementasi 
CSR, maka dalam penelitian ini ditemukan bahwa kegiatan CSR yang dilakukan oleh 
PT. Surya Citra Media Tbk. melalui Yayasan Pundi Amal Peduli Kasih itu dari 6 
opsi, maka peneliti melihat mereka menggunakan dua opsi saja, yaitu opsi cause 
related marketing  dan corporate philantrophy, dilihat dari kegiatan yang sering 
dilakukan seperti halnya adalah kegiatan donasi untuk kegiatan kesehatan, bencana 
alam, pendidikan serta sanitasi di masyarakat. 
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Gambar  4.3  Kegiatan Donasi YAYASAN PUNDI AMAL PEDULI KASIH untuk 
bencana banjir di Sentani, Papua 
 
Sumber : www.Yayasan Pundi Amal Peduli Kasih.co.id/news/read/Yayasan Pundi Amal Peduli 
Kasih-salurkan-donasi-untuk-korban-bencana-banjir-bandang-sentani 
  
Sedangkan untuk model Cause Related Marketing PT. Surya Citra Media 
Tbk. melakukan program - program yang berkaitan dengan sesuatu yang terjadi di 
suatu daerah ataupun ada pula kegiatan kegiatan seperti donor darah menjelang bulan 
ramadhan, kemudian program Jembatan Asa SCTV dimana SCTV  membangun 
jembatan rusak di daerah - daerah pelosok di Indonesia, dan juga penanaman pohon 
Mangrove di Banten & Lampung setelah bencana Tsunami Banten pada bulan 
Desember 2018 yang lalu dan dilaksanakan pada bulan Mei 2019. 
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Gambar 4.4 Hasil program Jembatan Asa SCTV 
 
Sumber  : www.liputan6.com/news/read/3033055/jembatan-asa-sctv-permudah-akses-warga-di-
jambi 
 
Menurut Abbas Yahya selaku head unit divisi CSRSurya Citra Media, PT. 
Surya Citra Media Tbk. tidak hanya melakukan kegiatanCSR dengan satu model saja 
tetapi mayoritas program CSR yang perusahaan lakukan dengan menggunakan dua 
model yaitu Corporate Philantrophy & Cause Related Marketing dan perusahaan 
yaitu melakukan program CSRdengan secara berkelanjutan dalam melaksanakan 
praktek CSR serta dari kegiatan ini juga membantu meningkatkan reputasi PT. Surya 
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Citra Media Tbk. menjadi salah satu perusahaan media yang memiliki citra sebagai 
televisi yang peduli dengan keadaan sosial masyarakat di seluruh Indonesia. 
4.2.2 Yayasan Pundi Amal Peduli  Kasih  menggunakan jaringan 
media massa milik mereka sendiri untuk menggalang donasi 
 
Di dalam hal  ini peneliti menemukan bahwa setiap kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Yayasan Pundi Amal Peduli Kasih menggunakan dua jaringan 
media besar nya yaitu media televisi milik mereka yaitu SCTV dan Indosiar, 
dikarenakan di setiap tayangan televisi mereka menayangkan  iklan yang berisikan  
kegiatan sosial yang dilakukan oleh Yayasan Pundi Amal Peduli Kasih, serta mereka 
juga mempublikasikan nomor rekening perusahaan pada running text,  yang 
bertujuan untuk mengajak penonton televisi baik Indosiar maupun SCTV untuk 
menyumbangkan donasi kepada masyarakat yang membutuhkan melalui Yayasan 
Pundi Amal Peduli Kasih.  
Seperti pada waktu kejadian bencana gempa di Nusa Tenggara Barat Yayasan 
Pundi Amal Peduli Kasihmengadakan konser amal untuk Nusa Teggara Barat  dan 
ditangkan langsung di Indosiar dengan mengundang Elek Yo Band serta pengisi 
acara lainnya, dalam hal ini ada sesi lelang barang barang milik atlit yang berlaga di 
Asian Games dan juga donasi melalui lagu yang dinyanyikan oleh bintang tamu, 
bintang tamu yang menjadi sorotan dalam acara ini adalah Elek Yo Band yang 
merupakan grup musik yang beranggotakan menteri menteri di kabinet, dan pada 
konser amal untuk NTB. Ada beberapa segmen untuk mereka menyanyikan beberapa 
lagu dan setiap satu lagu di berikan harga dengan nilai yang besar dan dari hasil 
pembelian lagu tersebut akan disalurkan untuk mengumpulkan donasi, dan hasil dari 
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donasi tersebut akan langsung di donasikan kepada korban bencana gempa di Nusa 
Tenggara Barat serta untuk membantu revitalisasi sarana prasarana yang ada 
disana.kemudian hal ini didukung juga dengan pernyataan dari Abbas Yahya bahwa 
setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh Yayasan Pundi Amal Peduli Kasih selalu 
bekerjasama dengan media media milik PT. Surya Citra Media Tbk. sebagai 
transparansi serta pertanggung jawaban kepada masyarakat yang sudah berpartisipasi 
untuk melakukan donasi melalui Yayasan Pundi Amal Peduli Kasih. 
 
Gambar.  4.5 :  Artikel Konser Amal Untuk Nusa Tenggara Barat 
 
Sumber  : www.liputan6.com/news/read/3633101/tampil-di-konser-amal-untuk-ntb-penampilan-
elek-yo-band-dibeli-rp-10-miliar 
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4.2.3 Yayasan Pundi Amal Peduli Kasih melalui SCTV melakukan program 
CSR  yang belum pernah dilakukan oleh perusahaan lain. 
Seperti halnya setiap perusahaan melakukan sebuah program untuk 
merayakan sesuatu, seperti halnya bakti sosial maupun acara acara lain sebagai 
bentuk program CSR yang dilakukan oleh perusahaan nya, dan dalam hal ini peneliti 
menemukan bahwa ada satu kegiatan CSR yang mungkin belum banyak dilakukan 
oleh perusahaan lain di Indonesia, dan Surya Citra Media sebagai induk perusahaan 
media yaitu SCTV mengadakan sebuah program CSR yang cukup unik di kalangan 
masyarakat, yaitu program kejutan bayi SCTV, program ini bertepatan dengan ulang 
tahun SCTV dan acara ini juga rutin dilakukan setiap tahun, dan latar belakang acara 
ini berjalan adalah sebagai ungkapan apresiasi SCTV  kepada  pemirsanya serta 
sebagai kepedulian sosial kepada masyarakat yang kurang mampu, dan setiap bayi 
yang hari lahirnya bertepatan dengan HUT SCTV yaitu tanggal 24 Agustus.  
Maka  akan diberikan berupa bingkisan serta dana persalinan dan acara ini 
dilaksanakan serentak di seluruh Indonesia,  hal ini juga didukung oleh pernyataan 
Abbas Yahya bahwa  program  kejutan bayi SCTV  ini mendapatkan respons yang 
sangat baik di kalangan masyarakat sehingga masyarakat juga sangat memberikan 
sanjungan kepada SCTV, sehingga citra SCTV sebagai perusahaan televisi menjadi 
sangat baik di mata masyarakat dengan menunjukan sisi kepedulian sosial melalui 
program CSR kejutan bayi SCTV yang dilakukan dalam rangka memeriahkan HUT 
SCTV di setiap tahunnya. 
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Gambar 4.6  logo program Kejutan Bayi SCTV 
 
 
Sumber : plus.kapanlagi.com/sctv-berikan-bingkisan-istimewa-untuk-bayi-yang-lahir-di-hari-ulang-
tahunnya-cc345e.html 
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Gambar 4.7 Artikel program Kejutan Bayi SCTV 
 
Sumber :https://satubmr.com/infotainment/lahir-di-hut-sctv-bayi-ini-dapat-uang-santunan/ 
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4.3 Pembahasan 
4.3.1.1  Scanning dan Monitoring 
Dalam hal ini sebelum melaksanakan program CSR di perusahaan maka 
diperlukan beberapa tahapan penting. Dimana ada  tahap pertama seperti yang 
dikutip dari Coombs and Holladay, (2012, p.58). Dalam melakukan kegiatan CSR 
terdapat hal hal yang diperlukan seperti mengidentifikasi kegiatan CSR yang 
memiliki potensi serta mengidentifikasi apa saja kebutuhan serta keinginan dari 
stakeholders, hal ini juga didukung dengan pernyataan Abbas Yahya sebagai berikut 
dimana perusahaan harus mengetahui hal apa yang sedang terjadi di lingkungan 
sekitar perusahaan dan perusahaan juga mampu mengetahui hal apa saja yang akan 
dilakukan untuk pelaksanaan program  CSR nya. Seperti yang dikutip di dalam 
Coombs and Holladay, (2012, p.55). Kemudian dalam memutuskan isu mana yang 
akan dipilih, maka ada dua hal yang harus diperhatikan yaitu berupa likelihoodserta 
impact,likelihood sendiri merupakan sebuah isu yang memungkinkan untuk dijadikan 
sebagai kegiatan CSR bagi stakeholders, sedangkan impactmerupakan dampak apa 
saja yang diberikan dari kegiatan CSR baik bagi perusahaan maupun bagi 
stakeholders. Melalui dua hal di atas maka dapat dipilih kegiatan CSR mana yang 
dianggap penting untuk dilakukan  kemudian argumentasi Salman Noersiwan juga 
mendukung teori ini dikarenakan kita membutuhkan stakeholders mapping siapa saja 
yang akan terkena dampak dari perusahaaan baik itu dampak sosial maupun dampak 
lainnya maka dari itu kita bisa saja membuat program CSR nya apa yang mereka mau  
serta perusahaan  jalankan. 
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4.3.1.2 Research 
Dikutip dari  Coombs and Holladay,(2012, p.64). Dalam tahap formative 
researchini, hal yang menjadi fokus utama adalah mencari, memeriksa, serta 
mengumpulkan informasi yang banyak terkait kegiatan CSR. Perusahaan perlu 
mencari tahu apa saja peluang serta ancaman yang didapat baik itu oleh perusahaan 
maupun oleh stakeholders secara detil dalam memilih kegiatan CSR yang akan 
dilakukan oleh perusahaan dan dalam hal ini Abbas Yahya menayatakan bahwa kita 
melaksanakan riset untuk setiap melakukan program CSR perusahaan untuk 
mengetahui hal apa saja yang dibutuhkan oleh stakeholders dan perusahaan dalam 
melaksanakan kegiatan CSR, begitu juga menurut penuturan Haryanto Salino serta 
Salman Noersiwan juga menyetujui teori tersebut. Dikutip juga dari Coombs and 
Holladay, (2012, p.64). Dan akan lebih baik jika perusahaan melibatkan stakeholders 
secara langsung dalam memilih kegiatan CSR yang akan dilakukan . 
Seperti halnya penuturan Haryanto Salino bahwa ketika sedang 
melaksanakan riset untuk pelaksanaan  program CSR maka perusahaan juga 
melibatkan stakeholderslain untuk mengetahui masalah apa saja yang ada disana, 
kemudian dengan mengajak stakeholders lain juga untuk mendengar hal hal penting 
yang bisa dijadikan pertimbangan untuk melaksanakan program CSR seperti 
mengetahui dampak serta hal hal yang bisa saja membantu berjalannya kegiatan CSR 
di daerah - daerah tersebut. Salman  pun juga sependapat dengan penuturan Haryanto 
dan sedikit menambahkan bahwasannya research juga butuh sebuah waktu yang 
cukup lama dan dengan hadirnya  stakeholders lain juga mampu mengurangi 
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perbedaan persepsi dan juga bisa menyatukan tujuan yang sama baik dengan 
perusahaan atau dengan stakeholders penting lainnya. 
4.3.1.3 Create CSR Initiative 
Dari hal yang dikutip di  Coombs and Holladay (2012, p.89). Bahwa 
perusahaan sudah memutuskan mengimplementasikan kegiatan CSR yang sudah 
dipilih pada tahap kedua. Dan kegiatan CSR yang sudah dipilih menjadi sebuah aksi 
nyata perusahaan yang mampu menyelesaikan  masalah sosial dan lingkungan, 
kemudian perusahaan juga perlu memperhatikan agar kegiatan CSR dapat diterima 
dengan baik oleh stakeholders. Dan demi mendukung teori di atas , Abbas Yahya 
menyatakan bahwa Surya Citra Media berinisiatif melakukan kegiatan CSR yang 
bisa mengajak masyarakat serta meningkatkan awareness mereka bahwa program 
CSR yang akan kita jalankan memiliki ketertarikan di hadapan masyarakat apalagi 
pemirsa SCTV, begitu juga Haryanto Salino mengatakan hal yang mendukung  teori 
di atas, bahwa Yayasan Pundi Amal Peduli Kasih merupakan salah satu yayasan 
yang sangat memperhatikan keadaan sosial dan sering berinisiatif mengadakan 
program program CSR yang berkesan di masyarakat serta mengajak masyarakat 
untuk berperan aktif di dalam kegiatan CSR Yayasan Pundi Amal Peduli Kasih 
dengan melakukan donasi tetapi juga membantu kegiatan Yayasan Pundi Amal 
Peduli Kasih secara langsung sebagai relawan demi meringankan saudara saudara 
yang sedang membutuhkan bantuan kita. 
Salman  pun mengatakan hal yang berkaitan dengan teori di atas dan 
Salman mengatakan bahwa ada beberapa bagian dimana Salman agak kurang setuju, 
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karena menurut beliau masih banyak inisiatif CSR yang dilakukan oleh banyak 
perusahaan media hanya berkutat di kegiatan itu saja serta agak sedikit melenceng 
dengan kegiatan industrinya dan sedikit bersifat stagnan dikarenakan kegiatan CSR 
yang sama . 
4.3.1.4 Communicate  CSR Initiatives 
Dikutip dalam Coombs and Holladay, (2012, p.109 – 110). Setelah 
melaksanakan kegiatan CSR, maka perusahaan perlu untuk mengkomunikasikan 
kegiatan tersebut kepada publik, yang tujuannya adalah agar publik dan pemangku 
kepenringan tahu, sadar bahkan menerima kegiatan CSR yang sudah dilakukan oleh 
perusahaan. Perusahaan perlu berkoordinasi serta mengkomunikasikan kegiatan CSR 
yang sudah berjalan dengan baik kepada internal stakeholders maupun external 
stakeholders, yang dimaksudinternal adalah karyawan sedangkan bagianexternal 
bisa berupa komunitas, Non Government Organization, media baik online ataupun 
konvensional, konsumen, investor, dan lain Perusahaan dapat serta melibatkan 
karyawan untuk berpartisipasi menjadi medium komunikasi, di dalam tahap ini, 
perusahaan perlu mengidentifikasi siapa saja yang terlibat, medium apa saja yang 
digunakan untuk menjangkau stakeholders, serta pesan apa yang disampaikan oleh 
perusahaan kepada stakeholders. Dan demi mendukung teori ini Abbas Yahya 
mengeluarkan pernyataan yang bersifat mendukung teori ini bahwa Yayasan Pundi 
Amal Peduli Kasih memang sering berkoordinasi baik dengan pihak internal maupun 
external dari perusahaan, misalkan dari pihak internal. Dengan  berkoordinasi 
dengan pihak media televisi milik PT. Surya Citra Media Tbk. untuk mengadakan 
program di  dua media televisi yaitu SCTV dan Indosiar untuk publikasi kegiatan 
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demi mengkomunikasikan kegiatan CSR kita kepada masyarakat luas bahwa kita 
juga peduli dengan keadaan sosial di masyarakat, serta dengan  pihak  external  kita 
sering juga menyebarkan informasi kegiatan yang akan kita lakukan dengan 
menggandeng media lokal untuk membantu mempublikasikan program CSR yang 
akan kita adakan di suatu daerah. Sedangkan Haryanto Salino juga mengeluarkan 
pernyataan yang  mendukung teori di atas serta mendukung pernyataan Abbas Yahya 
dan menambahkan sedikit bahwa biasanya kita mengkomunikasikan perogram CSR 
serta mengajak karyawan dengan mengkomunikasikan di media sosial milik mereka 
pribadi serta melalui media sosial milik perusahaan  serta dengan mengajak pihak 
ketiga seperti artis artis untuk menarik minat untuk partisipasi masyarakat, begitu 
pula Salman juga mendukung teori tersebut tetapi agak sedikit menyanggah  
pernyataan  Haryanto Salino. Bahwa dengan mengajak pihak ketiga kadang hanya 
pemanis atau sekedar gimmick saja, dikarenakan dalam  kegiatan  CSR yang 
memiliki pengaruh cukup besar itu sendiri adalah dilihat dari testimoni dari berbagai 
pihak penting seperti warga yang memiliki pengaruh di daerah tersebut dan juga 
pihak pihak yang dan dari pihak internal juga sangat berpengaruh dalam melakukan 
komunikasi program CSR ini sendiri. 
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4.3.1.5  Evaluations and feedback 
Merujuk pada Coombs and Holladay,(2012, p.137 - 138). Pada tahap akhir 
ini, perusahaan perlu melakukan evaluasi serta melihat timbal balik terkait program 
CSR yang telah dilakukan. Evaluasi tersebut dilakukan untuk melihat keberhasilan 
dari kegiatan tersebut, perusahaan perlu melakukan evaluasi apa saja yang ada di 
kegiatan CSR yang sudah dilakukanmaka bisa dilihat apakah memberi keuntungan 
atau kerugian bagi kedua belah pihak. Sedangkan feedback merujuk pada respon 
stakeholders terhadap kegiatan CSR yang dijalankan, Feedback dari stakeholders 
merupakan hal penting karena bisa dijadikan sebuah informasi, saran dan kritik bagi 
perusahaan dalam membuat kegiatan CSR berikutnya, demi mendukung teori di atas, 
ketiga pihak menyatakan pernyataan yang sangat sesuai dengan teori tersebut, seperti 
pernyataan Abbas Yahya mengatakan bahwa evaluasi memang hal terpenting dalam 
setiap melakukan program CSR dimana kita jadi mengetahui timbal balik apa yang 
sudah kita terima dari masyarakat akan program  CSR kita. 
Dan  setiap feedback dari mereka maka kita akan mendapatkan citra serta 
reputasi yang baik di mata masyarakat, begitu juga dengan Haryanto Salino dengan 
mengatakan bahwa evaluasi juga  merupakan suatu hal yang sangat baik dari setiap 
program CSR yang kita laksanakan agar kita tahu kekurangan dan kelebihan akan 
suatu program kita dan juga mengetahui evaluasi dari stakeholders agar mengetahui 
bagaimana persepsi mereka akan program CSR yang kita jalankan serta feedback dari 
mereka juga bisa dijadikan tolak ukur akan program kita. 
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 Salman juga menyetujui teori serta pernyataan dari kedua pihak di atas 
dengan mengatakan memang evaluasi menjadi sebuah tolak ukur kesuksesan akan 
suatu program CSR dan mengetahui dampak apa yang terjadi baik itu sebelum atau 
sesudah di adakan kegiatan CSR kita dan untuk lebih mempertajam lagi diman 
Salman mengatakan feedback itu tidak cukup dari pihak internal perusahaan tetapi 
feedback dari setiap stakeholder external  yang merasakan dampak program CSR 
juga hal terpenting dalam mendaptkan penilaian akan kegiatan CSR kita kedepannya. 
